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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan antibiotik pada pasien 

rawat inap yang terpasang kateter di RSUD HAMBA selama periode Januari 2023-

September 2024 dengan melibatkan 41 sampel rekam medik pasien didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak 

adalah perempuan dengan persentase 65,9%. Berdasarkan usia, yang 

paling banyak dtemukan adalah kategori dewasa  (19-59 tahun) dengan 

persentase 46,3%. Berdasarkan penyakit penyerta, yang paling banyak 

ditemukan adalah DM dengan persentase 43,9%. 

2. Jenis mikroorganisme yang paling banyak ditemukan pada hasil kultur 

urin pasien adalah E.coli dengan persentase 45,1%. 

3. Pilihan antibiotik yang paling banyak diresepkan adalah seftriakson 

dengan persentase 53,7%. 

4. Tingkat rasionalitas pemberian antibiotik pada pasien rawat inap yang 

terpasang kateter berdasarkan metode Gyssens sudah baik, yaitu sebesar 

70,7%. 

 

5.2 Saran 

1. Penelitian mendatang sebaiknya fokus pada pendekatan prospektif untuk 

memantau terapi pasien secara langsung, sehingga penilaian kelayakan 

pemberian antibiotik akan lebih efektif.  

2. Praktisi kesehatan seperti dokter di RSUD HAMBA disarankan untuk 

lebih memperhatikan indikasi pemberian antibiotik berdasarkan 

diagnosis dan hasil penunjang klinis.  

3. Praktisi kesehatan lainnya seperti perawat di RSUD HAMBA disarankan 

untuk lebih memperhatikan pencatatan waktu pemberian obat demi 

kelengkapan rekam medik pasien. 
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4. Staf rekam medik RSUD HAMBA disarankan untuk lebih 

memperhatikan kelengkapan pencatatan riwayat kesehatan pasien, 

termasuk kepada detail pemberian terapi.  

 


